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MOTTO 

”Jangan hanya bicara, bertindaklah! Jangan hanya berjanji, buktikanlah!“ 

(Mario Teguh) 
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INTISARI  

PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN MATERI 
PENCEMARAN UDARA DENGAN PENDEKATAN 

SALINGTEMAS SEBAGAI SUMBER LITERASI SAINS DAN 
TEKNOLOGI  

Oleh  
Vika Puji  Cahyani  

10670044 
 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu (1) mengembangkan buku pengayaan materi pencemaran 
udara dengan pendekatan SALINGTEMAS sebagai sumber literasi sains dan 
teknologi yang memiliki ciri karakteristik proses dan produk, (2) mengetahui 
kualitas buku pengayaan yang telah dikembangkan sebagai sumber belajar 
literasi sains dan teknologi berdasarkan penilaian pendidik dan respon 
peserta didik SMA/MA program IPA. 

Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yaitu 
Define (pendefinisian), Design (perancangan), Development 
(pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan). Penelitian ini hanya 
dilakukan sampai tahap development (pengembangan). Produk buku 
pengayaan pencemaran udara ini ditinjau oleh dosen pembimbing, ahli 
materi, ahli media, ahli bahasa serta 5 peer reviewers. Subyek penilaian 
kualitas buku pengayaan ini adalah 7 pendidik (4 pendidik kimia dan 3 
pendidik biologi) dan direspon oleh 33 peserta didik (18 peserta didik kelas 
XI dan 15 peserta didik kelas XII) SMA/MA di kota Yogyakarta dan 
Sleman. Instrumen yang digunakan dalam penilaian berupa lembar skala 
penilaian 1-5 yang berisi 14 aspek dan 32 indikator kriteria beserta 
penjabarannya. Instrumen respon peserta didik berupa lembar skala penilaian 
1-2 yang berisi 7 aspek dan 19 indikator kriteria. Hasil penilaian dan respon 
berupa data kualitatif yang diubah menjadi data kuantitatif, kemudian 
dianalisis setiap aspeknya untuk menentukan kualitas buku pengayaan yang 
dikembangkan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku pengayaan pencemaran 
udara dengan pendekatan SALINGTEMAS yang dikembangkan menurut 7 
pendidik memperoleh kualitas Sangat Baik (SB). Skor rata-rata yang 
diperoleh sebesar 141,43 dari skor rata-rata maksimal 160 dengan persentase 
keidealan sebesar 88,39%. Hasil dari respon 33 peserta didik diperoleh skor 
rata-rata sebesar 17,09 dari skor rata-rata ideal sebesar 19 dengan persentase 
keidealan 89,95%.  

Kata Kunci: buku pengayaan, pencemaran udara, pendekatan SALINGTEMAS, 
literasi sains dan teknologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu tujuan pendidikan yang ingin dicapai adalah memperoleh sumber 

daya manusia yang melek sains dan teknologi. Pendidikan sains disekolah 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 

sendiri, alam sekitar, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Masalah 

pendidikan yang menjadi perhatian saat ini adalah sebagian besar peserta didik 

belum mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana 

pemanfaatannya dalam kehidupan nyata karena model pembelajaran yang 

digunakan lebih menekankan tingkat hafalan materi tanpa diikuti pemahaman yang 

mendalam, yang dapat diterapkan ketika mereka berhadapan dengan kehidupan 

nyata (Muslich, 2007: 40). 

Pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, oleh karena itu pembelajaran 

merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat peserta 

didik belajar. Proses tersebut meliputi persiapan, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, dan evaluasi untuk menindaklanjuti pembelajaran yang telah 

dikelolanya. Kegiatan pascapembelajaran (setelah evaluasi) dapat berbentuk 

enrichment (pengayaan), dapat pula berupa pemberian layanan remedial testing 

bagi peserta didik yang berkesulitan belajar (Komalasari, 2010: 3- 4). 

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia di SMA N 8 Yogyakarta, jika ada 

peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) maka 

peserta didik tersebut wajib mengikuti remedial, sedangkan peserta didik yang 

telah berhasil mencapai atau bahkan melampaui KKM, maka peserta didik tersebut 
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diberikan pengayaan. Peserta didik yang mengikuti remedial biasanya diberi tugas 

untuk mengulangi mengerjakan soal ujian beserta cara penyelesaiannya, terkadang 

diberi soal lain tetapi sejenis dengan soal ujian yang mereka tempuh dengan 

harapan dapat mencapai KKM. Peserta didik yang telah tuntas, biasanya diberikan 

soal-soal dengan tujuan agar mendalami konsep. Pendidik jarang memberikan 

sumber belajar seperti buku pengayaan untuk diberikan pada peserta didik yang 

mengikuti pengayaan dikarenakan masih terbatasnya ketersediaan buku dan karena 

kesibukan dalam administrasi pembelajaran sehingga pendidik tidak sempat untuk 

mengembangkan suatu buku pengayaan. Biasanya pendidik hanya menyarankan 

peserta didik untuk membaca buku yang disarankan pendidik1. Guru kimia MAN 

Yogyakarta III mengatakan bahwa keberadaan buku pengayaan masih sangat 

diperlukan terutama buku pengayaan yang dapat mengubah perilaku peserta didik 

terhadap lingkungan dan diri sendiri2

Demikian halnya dengan guru kimia SMA Muhammadiyah 7 yang 

mengatakan bahwa keberadaan buku pengayaan masih diperlukan terutama buku 

pengayaan yang dapat membentuk karakter peserta didik (seperti buku pengayaan 

yang membahas masalah lingkungan), selain itu untuk menambah wacana yang 

dapat digunakan sebagai bekal peserta didik ketika melanjutkan di perguruan 

tinggi

. 

3

                                                           
1 Wawancara dengan ibu Shinta Bagaskara (Guru kimia SMA N 8 Yogyakarta) 
pada tanggal 24 Juni 2013 

2 Wawancara dengan bapak Supri Madyo Purwanto, S.Pd (Guru kimia MAN 
Yogyakarta III) pada tanggal 7 Desember 2013 

3 Wawancara dengan bapak Drs. Suharto (Guru kimia SMA Muhammadiyah 7 
Yogyakarta) pada tanggal 23 November 2013 

. Berdasarkan pengamatan peneliti di lingkungan MAN II Yogyakarta 

bahwa di sekolah tersebut banyak terdapat poster, lukisan, dan gambar mengenai 
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global warming, efek rumah kaca dan segala macam ajakan agar peserta didik 

peduli terhadap lingkungan. Berdasarkan hal tersebut penulis ingin 

mengembangkan buku pengayaan yang membahas mengenai global worming dan 

efek rumah kaca yang dijabarkan pada materi pencemaran udara.  

Buku pengayaan pencemaran udara dibutuhkan untuk menumbuhkan sikap 

peduli dan bijaksana terhadap kerusakan lingkungan akibat polusi udara, selain itu 

untuk menanamkan agar peserta didik bertanggung jawab ikut memelihara 

lingkungan agar bersih, aman dan sehat dari polusi udara. Buku pengayaan 

pencemaran udara nantinya dapat dijadikan tambahan referensi ataupun untuk 

pengayaan peserta didik dalam materi pencemaran lingkungan4

Penanganan masalah lingkungan tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus 

melibatkan banyak disiplin ilmu. Disiplin-disiplin ilmu yang berkaitan erat dengan 

dengan masalah lingkungan antara lain adalah Geografi, Geologi, Biologi, 

Ekonomi, Pertanian, Kimia, Fisika, Keteknikan dan Ilmu Kesehatan (Wardhana, 

1995: 3). Hamalik dalam Arsyad (2011: 15) mengemukakan bahwa pemakaian 

media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 

dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Selain 

dengan pemakaian media pembelajaran, untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar selain untuk memperluas wawasan peserta didik dapat dilakukan dengan 

menghubungkan konsep sains dan teknologi yang terkait dengan kegunaanya di 

masyarakat. Mengaitkan pembelajaran sains dan teknologi serta konsep-konsep 

. 

                                                           
4 Wawancara dengan ibu Sri Widayati, M.Pd (Guru biologi MAN Yogyakarta II) 
pada tanggal 7 November 2013 
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yang telah dipelajari dan dikuasai peserta didik diharapkan dapat bermanfaat bagi 

dirinya dan dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

maupun masalah lingkungan sosialnya (Pujiadi, 2010: 84). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengembangkan media 

pembelajaran berupa buku pengayaan materi pencemaran udara dengan pendekatan 

SALINGTEMAS (sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat).  Pengembangan 

buku pengayaan pencemaran udara ini bertujuan untuk memperluas wawasan 

peserta didik dengan menghubungkan konsep sains dan teknologi yang terkait 

dengan kegunaanya di masyarakat dan pengaruhnya terhadap lingkungan. Peneliti 

memilih pendekatan SALINGTEMAS agar peserta didik mampu menerapkan 

konsep-konsep atau fakta-fakta sains yang didapatkan di sekolah dengan 

fenomena-fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Nuryanto dan Binadja dalam Arlitasari (2013: 84) pendekatan 

SALINGTEMAS diharapkan dapat membuka wawasan peserta didik untuk 

memahami hakikat pendidikan sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat secara 

utuh. Maksudnya adalah bahwa pendekatan SALINGTEMAS ditujukan untuk 

membantu peserta didik untuk mengetahui sains dan bagaimana perkembangan 

sains dapat mempengaruhi lingkungan, teknologi, dan masyarakat secara timbal 

balik. Pembelajaran sains seringkali materi tidak dikaitkan dengan keadaan aktual 

di masyarakat, sehingga konsep-konsep yang dikuasai peserta didik di sekolah 

kurang dapat dimanfaatkan atau diaplikasikan kalau seseorang memiliki masalah 

dalam kehidupannya (Pujiadi, 2010: 103-104). 
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 Kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih di bawah rata-rata 

dan secara umum berada pada tahapan terendah. Rendahnya mutu hasil belajar 

sains peserta didik menunjukkan bahwa proses pembelajaran sains di sekolah-

sekolah di Indonesia telah mengabaikan perolehan kepemilikan literasi sains 

peserta didik. Proses pembelajaran sains yang dilakukan di sekolah menjadi faktor 

utama yang menentukan mutu hasil belajar sains peserta didik (Toharudin dkk, 

2011: 17). 

 Buku pengayaan yang disusun dapat digunakan peserta didik sebagai sumber 

literasi sains dan teknologi agar peserta didik tidak hanya mempelajari konsep 

sains saja, dalam buku pengayaan tetapi juga diharapkan agar peserta didik mampu 

menggunakan konsep sains dalam buku pengayaan untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik diharapkan dapat mengenal 

produk teknologi yang ada di sekitarnya beserta dampaknya, mampu menggunakan 

produk teknologi dan memeliharanya, dan mampu mengambil keputusan 

berdasarkan nilai (Pujiadi, 2010: 123). 

Masalah pencemaran ligkungan sangatlah luas. Pencemaran lingkungan 

meliputi: pencemaran air, pencemaran tanah, pencemaran udara, pencemaran 

makanan dan obat-obatan (Prabawati, 2008: 21). Penelitian ini hanya membatasi 

pada bidang kajian pencemaran udara. Pencemaran udara penting untuk dikaji 

karena berbeda dengan pencemaran air dan tanah.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik proses dan produk mengembangkan buku pengayaan 

materi pencemaran udara dengan pendekatan SALINGTEMAS sebagai sumber 

literasi sains dan teknologi. 

2. Bagaimana kualitas produk buku pengayaan pencemaran udara dengan 

pendekatan SALINGTEMAS sebagai sumber literasi sains dan teknologi? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengembangkan buku pengayaan materi pencemaran udara dengan 

pendekatan SALINGTEMAS sebagai sumber literasi sains dan teknologi yang 

memiliki ciri karakteristik proses dan produk. 

2. Mengetahui kualitas buku pengayaan materi pencemaran udara dengan 

pendekatan SALINGTEMAS yang telah dikembangkan sebagai sumber 

literasi sains dan teknologi berdasarkan penilaian pendidik dan respon peserta 

didik SMA/MA program IPA. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Buku pengayaan dicetak dengan ukuran B5 (18,2 cm × 25,7 cm) 

2. Buku pengayaan yang dikembangkan memenuhi tiga komponen penilaian 

kualitas, yaitu: 

a. Komponen kelayakan isi dan materi 
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b. Komponen penyajian 

c. Komponen kebahasaan dan gambar 

3. Buku pengayaan yang dikembangkan memuat materi pencemaran udara yang 

dikaitkan dengan sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

4. Buku pengayaan yang dikembangkan dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan bagi peserta didik SMP/MTs dan SMA/MA peminatan sains. 

5. Buku pengayaan ini dibagi menjadi tiga bab. BAB 1 tentang pencemaran 

udara, BAB II berisi tentang komponen-komponen yang berpengaruh dalam 

pencemaran udara sedangkan BAB III tentang dampak pencemaran udara. 

Terdapat pula fitur-fitur “Lakukanlah” (ajakan dan tips untuk peserta didik 

dalam berpartisipasi menjaga lingkungan), “Sebaiknya Kamu Tahu” (berisi 

informasi tentang sains, lingkungan, teknologi dan dampaknya terhadap 

masyarakat) serta “Info Net” (berisi informasi alamat website tentang materi 

yang berhubungan dengan pencemaran udara). 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian pengembangan buku pengayaan pencemaran udara dengan 

pendekatan SALINGTEMAS sebagai sumber literasi sains dan teknologi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, dapat digunakan secara berulang-ulang sebagai sumber 

bacaan di kelas maupun di luar kelas untuk menunjang dalam memperkaya, 

memahami materi pencemaran udara, mendalami konsep yang telah dimiliki, 

serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari hari sesuai dengan 

kemampuannya. 
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2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai referensi dalam proses pembelajaran 

terutama pada materi yang berhubungan dengan pencemaran lingkungan 

khususnya pencemaran udara.  

3. Bagi sekolah, dapat membantu menyediakan sumber belajar bagi peserta didik 

serta digunakan sebagai referensi dalam upaya peningkatan pendidikan. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Buku pengayaan dapat menjadi sumber literasi sains dan teknologi bagi 

peserta didik dalam mempelajari materi pencemaran udara dengan 

pendekatan SALINGTEMAS baik pada saat jam pelajaran maupun 

diluar jam pelajaran. 

b. Buku pengayaan materi pencemaran udara dengan pendekatan 

SALINGTEMAS sampai saat ini belum banyak dikembangkan. 

c. Dosen pembimbing memahami standar mutu buku pengayaan yang baik 

dan memiliki pengetahuan terhadap pencemaran udara. 

d. Peer Reviewer memahami kriteria buku pengayaan yang baik dan 

memiliki pemahaman terhadap materi pencemaran udara. 

e. Ahli media adalah dosen yang memahami kriteria buku pengayaan yang 

baik. 

f. Ahli materi adalah dosen yang memiliki pengetahuan di bidang ilmu 

lingkungan. 
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g. Ahli bahasa adalah dosen bidang Bahasa Indonesia yang  memiliki 

pengetahuan di bidang bahasa Indonesia seperti penggunaan kalimat 

dan tata tulis yang baik dan benar. 

h. Reviewer mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas buku 

pengayaan. 

2. Buku pengayaan ini memiliki batasan, yaitu: 

a. Buku pengayaan kimia ini hanya ditinjau oleh 1 orang dosen 

pembimbing, 1 orang ahli media, 1 orang ahli materi, 1 orang ahli 

bahasa dan 5 orang peer reviewers untuk memberi masukan. 

b. Buku pengayaan ini hanya dinilai sesuai kriteria buku pengayaan yang 

baik oleh 7 pendidik (reviewers) dan direspon oleh 33 peserta didik 

SMA/MA di kota Yogyakarta. 

c. Buku pengayaan ini belum diujicobakan dalam proses pembelajaran di 

dalam kelas maupun di luar kelas. 

G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah operasional yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

antara lain: 

1. Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu. 

2. Pengembangan buku pengayaan merupakan pembuatan media dengan 

mengembangkan bentuk penyajian media dalam bentuk buku melalui tahap 

pendefinisian, perencanaan, dan pengembangan yang bertujuan untuk 

menambah wawasan peserta didik. 
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3. Buku pengayaan merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang dikemas 

secara utuh dan sistematis, di dalamnya memuat seperangkat pengalaman 

belajar yang terencana dan didesain untuk menambah wawasan peserta didik. 

4. Pencemaran udara diartikan sebagai adanya bahan-bahan atau zat-zat asing di 

dalam udara yang menyebabkan perubahan susunan (komposisi) udara dari 

keadaan normalnya (Wardhana, 1995: 27). 

5. Sumber belajar adalah daya yang dapat dimanfaatkan guna kepentingan proses 

belajar-mengajar, baik secara langsung maupun secara tidak langsung, sebagian 

atau secara keseluruhan (Sudjana, 2001: 76).  

6. Literasi sains dan teknologi didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan 

berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui 

aktivitas manusia (Holbrook, 2009: 280). 

7. Media pembelajaran media (televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar 

yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya) yang membawa 

pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung 

maksud-maksud pengajaran (Arsyad, 2011: 3-4). 

8. Pendekatan SALINGTEMAS merupakan suatu pendekatan untuk membantu 

peserta didik mengetahui sains, perkembangannya dan bagaimana 

perkembangan sains dapat mempengaruhi lingkungan, teknologi dan 

masyarakat secara timbal balik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Telah dikembangkan buku pengayaan pencemaran udara dengan 

pendekatan SALINGTEMAS sebagai sumber literasi sains dan teknologi 

dengan karakteristik sebagai berikut: 

a. Karakteristik Proses 

 Buku pengayaan pencemaran udara ini dikembangkan dengan 

pendekatan SALINGTEMAS (sains, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat) yakni dengan menghubungkan konsep sains dengan dampak 

positif dan negatif yang ditimbulkan dari hasil teknologi terhadap 

lingkungan serta hal apa saja yang perlu dilakukan masyarakat agar dapat 

berpartisipasi mengurangi pencemaran udara.  

b. Karakteristik Produk  

Produk pengayaan pencemaran udara ini terdiri dari tiga BAB.   BAB 

I berisi tentang pencemaran udara, BAB II berisi tentang komponen-

komponen yang berpengaruh dalam penceamran udara sedangkan BAB III 

berisi tentang dampak penceamran udara. Terdapat pula fitur-fitur 

“Lakukanlah” (ajakan dan tips untuk peserta didik dalam berpartisipasi 

menjaga lingkungan), “Sebaiknya Kamu Tahu” (berisi informasi tentang 

sains, lingkungan, teknologi dan dampaknya terhadap masyarakat serta 

“Info Net” (berisi informasi alamat website tentang materi yang 

berhubungan dengan pencemaran udara. 
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2. Buku pengayaan pencemaran udara dengan pendekatan SALINGTEMAS 

sebagai sumber literasi sains dan teknologi yang dikembangkan memiliki 

kualitas Sangat Baik (SB) berdasarkan penilaian 7 pendidik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penilaian pengembangan yang dilakukan memiliki keterbatasan yaitu 

hanya dinilai oleh 7 pendidik SMA/MA dan 33 peserta didik SMA/MA yang 

bersekolah di kota Yogyakarta dan Sleman.  

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

 Penelitian ini termasuk pengembangan buku nonteks pengetahuan. Adapun 

saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut adalah: 

1. Saran Pemanfaatan 

Buku pengayaan pencemaran udara dengan pendekatan SALINGTEMAS 

yang telah dikembangakan ini perlu diujicobakan di luar proses pembelajaran 

untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan buku pengayaan. Buku 

pengayaan ini dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah pengetahuan 

baik di kelas maupun di luar kelas. 

2. Diseminasi 

Buku pengayaan pencemaran udara dengan pendekatan SALINGTEMAS 

sebagai sumber literasi sains dan teknologi yang telah dikembangkan ini dapat 

diujicobakan di luar pembelajaran. Setelah diujicobakan maka buku pengayaan 

ini dapat disebarluaskan dan digunakan oleh peserta didik untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan. 
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 Perlu dikembangkan penelitian sejenis dengan materi pokok yang berbeda 

sehingga harapannya akan ada produk-produk baru yang sejenis bahkan lebih 

baik lagi sehingga mampu memberikan motivasi, pengetahuan dan inovasi dalam 

dunia pendidikan. 
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